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Abstract

Background: Cervical cancer is the mosi common cancerhappens to women in Indonesia and
the world. Every vear no less than 15000 casex of cervical cancer accur in Indonesie, which ix
about 8000 cases ends with death. In general cervical cancer can be prevented by early
detection of cervical cancer. Nowadavys, the fastest, cheapest and rapid method of early detection
of cervical cancer is the method of VA test. But there are still some factors thal affect women
et o screening early which ix the lack of knowledge about cervical cancer that result in low
interest to follow the examination.

Objectives: This study aims to identifv the effect of health education on cervical cancer on
knowledge and interest of WUS followed IVA test in work area of Public Health Center Segiri
Samarinda

Design: This research is Pra-experiment with ane group pretest and posttest model. Sampling
technigue is used by purposive sampling, as many as 40 WUS. Data collection technigues were
done by distributing gquestionnaires to respondents. Data analyvsis technigue was used Wilcoxon
test.

Results: The results showed that there is a significant effect of cervical cancer health education
on knowledge of respondents, with p value (0L0001) <o (0,05} and there was significant effect of
cervical cancer health educationon respondent interest followed IVA Test, with p value (00001 )
<a (13}

Conclusion:There was a significant effect of health education aboumt cervical cancer on
knowledge and interest of WUS in werk area of Public Health Center Segiri Samarinda.

Kevwards: Cervical Cancer, Health Education, Interesi. Knowledge
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Intisari

LatarBelakang:Kanker Serviks memupakan kanker yang paling sering terjadi pada wanita di
Indonesia maupundunia. Setiap tahun tidak kurang dari 15.000 kasus kanker serviks terjadi di
Indonesia yaitusekitar 8.000 kasus diantaranya berakhir dengan kematian. Pada umunya kanker
serviks dapat dicegah dengan melakukan deteksi dini kanker serviks. Dewasa ini metode deteksi
dini kanker serviks yang cepat. aman dan mursah adalah metode IVA test. Namun masih ada
beberapa faktor yang mempengaruhi wanita tidak melakukan screening secara dini yaitu
kurangnya pengetahuan tentang kanker serviks dan rendahnya minat mengikuti pemeriksaan.
TujuanPenelitian:Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pengaruh pendidikan kesehatan
tentang Kanker Serviks terhadap pengetahuan dam minat WUS mengikuti IVA test di wilayah
kerja Puskesmas Segir Samarinda.

DesainPenelitian:Fenelitian ini merupakan penelitian Pra eksperimen dengan model one growp
pretest and posites. Teknik pengambilan sampel dengan cara purpesive sampling, sebanyak 40
WUS. Teknikpengumpulan ~ data  dilakukandenganmenyebarkankuesionerkepadaresponden.
Teknik analisa data menggunakan uji Wilcexan.

HasilPenelitian:Hasil penelitian  menunjukkan  terdapat pengaruh  signifikan  pendidikan
kesehatan tentang Kanker Serviks terhadap pengetahuan responden, dengan p value (0,0001) < a
(0,05} dan terdapat pengaruh signifikan pendidikan kesehatan tentang Kanker Serviks terhadap
minat responden mengikuti IVA  Test. denganp walwe (00001) <= o (0.05)
KesimpulanPenelitian:Terdapat pengaruh signifikan pendidikan kesehatan temtang kanker
serviks terhadap pengetahuan dan minat WUS di wilayah kerja Puskesmas Segiri Samarinda.

Kata Kunci: Kanker Serviks, Minat. PendidikanKesehatan, Pengetahuan



Pendahuluan

Penyakit kanker merupakan salah satu
penyebab kematian utama  di seluruh
dunia. Menurut data WHO tahun 2013,
insiden kanker meningkat dan 12,7 juta
kasus tehun 2008 menjadi 14,1 juta kasus
tahun 2012, Kanker Serviks merupakan
kanker vang paling sering terjadi pada
wamita di duma. Menurut WHO (2014)
Kematan  akibat  kanker serviks
diproyeksikan akan meningkat schesar
hampir 25% selama 10 tahun ke depan.
Lebih dari 270000 kematian wanita
karena kanker serviks setiap tahun di
negara berkembang dan pada di negara
maju (Oktavyany, 2015). Setiap tahun
tidak kurang dan 15.000 kasus kanker
serviks terjadi di Indonesia yaitu sekitar
2.000 kasus diantaranva berakhir dengan
kematinn. Berdasarkan Pusat Data dan
Keschatan tahun 201 3, estimasi penderita
kanker serviks di Kalimantan Timur
sebanyak 752 jiwa (Kemenkes, 2015).
Scdangkan data yang diperoleh dan
RSUD Abdul Wahab Sjahrani Samarinda
terjadh  peringkatan jumish  penderita
kanker semaks. Pada tahun 2015
didapatkan pendenta kanker serviks
schanyak 116 jiwa dengan  korban
meninggal schanysk 10 jiwa dan
meninzkat pada tahun 2016 penderita
kanker serviks menjedi 188 jiwa dengan
kematian 21 jrws. Dewssa ini program
IV A test merupakan salah suatu program
pemerintah wntuk detcksi dim kanker
serviks yang sangat simpel dan grats.
Nemun persentase  partisipasi  WUS
mengikuti VA test masth terbalang
rendah. Sepertt di Puskesmas Segin
Samarnnda, dan 3200 WUS vang telah
mentkah hanya 92 WUS saja yang telah
mengikuti IVA iest. Karena rendahnya
partisipasi WUS mengikuni VA test
mengakibatkan terjadinya  pemingkatan
penderita kanker serviks di wilavah kera
Puskesmas Secgiri Samarinda. Memurut
data di RSUD Abdul Wahab Sjahranic
Samarnnda pada tahun 2016 ditemuokan 7
kasus kanker serviks dan pada tahun

2017 sampai bulan Juli 2017 ditemukan
9 kasus kanker serviks yang penderntanya
merupakan penduduk di wilavah kera
Puskesmas Sepin Samarinda. Bebarapa
faktor vang mempengaruln  tenadinya
peningkatan kejadian kanker serviks di
Puskesmas  Segziri Samannds  adalsh
dikarcnakan program I'V A test vang baru
saja disclengparakan vaitu pada maret
2017 schingga pendidikan keschatan
tentang kanker serviks masith belum
menveluruh di lingkunpan masyarakat
yang mengakibatkan kurangnya
pengetahuan - dan berskhir  denpan
rendahnys minat wanita untuk mengikuti
IV A test sebagm salsh satu upaye deteksi
dini kanker serviks.

Metode Penenelitian

Penclitian int merupakan penelitian studi
komparatif dengan jenis penelitian pra
cksperimen  yaitu  penclitan  yang
dilakukan pada satu kelompok saja anpa
kelompok pembanding { Arkunto, 2008).
Pendckatan yang dilakukan  dalam
penelitian mi adalah dengan
mengeunakan teknik owe groug pre test
and post test design. Pada peneliban mi
penchit - melakukan  treatment  vantu
pendidikan  keschatan pada WUS.
Sebelum diberikan intervensi dilakukan
pengukuran  pengetahuan  dan minat
WLUS dengan mengpunanakan kuesioner
fovestest), kemudian dilakukan treatment
berupa  pendidikan keschatan tentang
Kanker Serviks vang dilakukan dengan
sengaja, lerencana dan kemudian dinilai
pengarthnya pada tahap pengujian yang
kedua (postrest). Vanabel independen
dalam penchitian m adalah Pendidikan
Keschatan  tentang . Kanker  Serviks
sedangkan variebel dependen adalah
pengetahuan dan minat mengikun VA
test. Teknik pengambilan sampel dengan
cara purposive sampling. Teknik analisis
data uwnivariat mengeunskan distribust
frekuensi dan  analisis data  bivariat
mengeunakan ujia Bilcavon Signed Rank
Test.



Hasil Penelitian
Analisis Univariat
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel F Persentase (%)
Urmur
1. 20-29 Tahun 17 42,5%
2. 30-39 Tahun }:] 45%
3. =39 Tahun T ' =
Pendidikan
1. 8Dy 3 7.
2 SMP L] 15
3. SMA/SME 22 55
4. PT a9 255
Status Bekerja
1./ PNS + Lk
2. Swaosta 2 5
3. Wiraswata | 25
4. IRT i3 825
Jumilah 40 100

Sumber Data: Data Sekunder

Tabel 4.2 Distribusi Frekoensi Responden Berdasarkan Pengetahuan WUS
Tentang Kanker Serviks Sebelum dan Setelah Diberikan Pendidikan
Kesehatan

Sebelum Pendidikan  Setelah Pendidikan

Variabel kKategori Keschatan kesehatan
F Persentase F Persentase
(%) (%)
Baik o o 29 7.5
Pengetahuan Cukup 16 40 b 20
Kurang 24 o0 3 7.5
Jumlsh 30 10 a0 100

Sumber;: Data Primer 2008

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Minat WIUS
Alengikut IV A Test Sebelum dan Setelah Diberikan Pendidikan
Kesehatan

Sehelum Pendidikan  Setelah Pendidikan

Variabel Kategori Kesehatan Kesehatan
F Persentase F Persentase
(%a) ()
Tinggi ] L] 26 i3]
Minat Sedang 12 30 9 22.5
Rendah 28 70 5 125
Jumilah 40 100 40 100

Sumber: Data Primer 2018



Hasil Analisis Bivariat

Tabel 4.4 Pengaruh Pendidikan Keschatan Tentang Kanker Serviks
Terhadap Pengetahuan WUS di Wilayah Kerja Puskesmas Segiri
Samarinda

Pengetahunan Setelah
Diberikan Pendidikan

Kesehatan Total F
Baik Cukup Kurang
Pengetahoan Baik 0o L] L 0
Sebelum
=
Diberikan Cukup 14 Z 0 (1] 0,00 g
Pendidikan
15 o 3 24
Kesehatan —
Taotal 29 8 3 40

Sumber: Daia Primer 20138

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilar p valwe dan upe Wilcoxon
Signed Rank Test adalah 00001, yang dimana pada pencliian imi milai uji
signifikazst p valwe = a 0.05, maka Ho ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan terhadap pengetahwan WUS di Wilayah Kera
Puskesmas Segin Samarinda tentang Kanker Serviks sebelum dan setelah
dibertkan pendidikan keschatan.

Tabel 4.5 Pengaruh Pendidikan Keschatan Kanker Serviks Terhadap Minat
WUS Mengikuti IVA Test di Wilayvah Kerja Poskesmas Segiri Samarinda

Minat Setelah Diberikan

Pendidikan Kesehatan Total r
Tinggl | Sedung’ Rendul'
Minat Tinggi 0 0 0 0
i;'“""‘“ Sedang 10 2 0 12 0.0001
;:‘:‘::I‘::’u“ Rendah 16 7 5 IR
Total 26 g 5 40

Sumber: Data Primer 2018

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai p value dan up Wilcoxon
Signed Rank Test adalah 00001, yang dimana pada penchitian i milai wp
signifikasi p value < a 005, maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan siznifikan terhadap mimat WUS mengikutn IV A test di Wilayah
Kerja Puskesmas Segin Samarinda  sebelum dan sctelah dibenikan pendidikan
keschatan.



Pembahasan

1.

a

Karakteristik Responden Berdasarkan
Ui

Berdasarkan tabel 4.1 bahwa
hampir  sciengahnya  responden
berumur 30-39 whun yaitu sejumlah
18 responden (45%). sebanyak 17
responden  (42,5%) berusia  20-29
tehun dan 5 responden ([12,5%)
berusia = 39 tahun

Umur berkaitan dengan lamanya
hudup seseorang dalam tahun dihitung
sejak dilahirkan. Semakin tmggr umur
sesorang, maka semakin bertambah
pula ilmu atau pengetshuan yang
dimiliki karena seseorang diperoleh
dan  pengalaman  sendin - maupun
pengalaman vang diperoleh dari orang
lain { MNotoatmod)o, 2008).

. Karakternstik Responden Berdasarkan

Pendidikan

Berdasarkan data 4.1 diketahui
bahwa pendidikan responden
schagian besar adalah SMASME
yaitn 22 responden  (55%). SD
scbanyak 3 responden (7.5%). SMP
schanyak 6 responden (15%) dan
perguruan bnggi  scbanysk 9
responden (22,5%).

Menurut  Notcatmodjo  {2008)
dalam ‘buku Wawan dan  Dews
(2010, pendidikan dapat
mempengaruhl  seseorang  termasuk
juga perilaku sescorang akan pola
hidup. Memurut  Nursalam (2008)
dalam buku Wawan & Dewi (2010},
pada  umumnya  semakin tinggi
pendidikan seseorang semakin mudah
mencrima informasi.

. Karakienstik Responden Berdasarkan

Pekerjaan

Pekerjaan menentukan  sumber
nformasi  vang didapatkan dan
janngan sosial  yang  dimlik.
Perkembangan teknologi mendukung
sctiap pekerjaan. Sumber informasi
dan jaringan sosial yang didapat lebih
banvak dibandingkan perempuan
yang hanya berdiam di rumah
{Maulana, 2009).

Berdasrkan tabel 4.1
karakteristik responden berdasarkan
pekerjaan  dapat  diketahw  bahwa
hampir seluruhnya pekerjaan
responden adalsh thbu rumah tangga
{IRT) vaitu schanvak 33 responden.

. Penpgetahuan WUS tentang Kanker

Serviks Scbhelum dan  Sesudah
dibenkan Pendidikan Keschatan

Berdasarkan data hasil penelitian
di wilaysh kena Puskesmas Segin
Samarinda,  sebelum  diberikan
pendidikan keschatan tidak ada WUS
vang memibki pengetshuan  yang
baik. vaitu schagian besar WUS
memiliki pengetahuan kurang
schanyak 24 responden (60%) dan
pengetahnan  cukup  sebanyak 16
responden (40%:), hal i dapat
discbabkan karena responden belum
permah mendapatkan informasi
keschatan  tersebut  dan  petupas
keschatan, namun mformasi dapat
diperolch  scseoramg dan berbagai
sumber, sesuai dengan teori  dan
{Notoatmaod)o, 2008}, yang
menyatakan « babwa berbagai cam
dapat digunakan untuk memperolch
pengeishoan diantaranva adalah cara
non dlmish. dan ilmiah. Kemudian
setelah dilakukan pendidikan
keschatan, scbagian besar responden
miemiliki pengetahusn dalam kategori
baik sebanyak 29 responden ( 72.5%).
pengeiahuan  cukup  sebanyak 8
responden (20%6) dan schagian kecil
dalam kategori kurang yaitu sehanyak
3 responden (7.5%).

Dan hasil penelitian, terdapat 3
responden (7.5%) memilik
pengetahuan kurang dan tdak
mengalami peningkatan pengetahuan,
hal imi dikarenakan pendidikan
responden masth relatf rendah dan
usia responden hampir selurulnya
lebih dan 40 tahun. Hal i sesuai
dengan teori Mubarak (2008) pada
umur-umur fertentu atau menjelang
usia lanjui, kemampuan penerimaan
atau mengingat seseorang terhodap



suatu pengetahuan skan berkurang.
Menurut  (MNotoatmodjo. 2008)
semakin tnggl pendidikan maka o
akan mudah menerima hal-hal bani
dan mudah menvesuaikan dengan hal
baru tersebut Tingkat pendidikan
sesorang  berhubunpgan dengan
kemampuannya untuk
mengembangkan pola pikimya dalam
menghadap: suatu kejadian. Memunut
Novi (2013) dalam Ardhila (2016)
kejadian  kanker serviks  bukan
merupakan fenomena vang baru, bagi
responden  vang memilikn  tingkat
pendidikan yang tinggl akan berupaya
menganahsis kejadian tersebut baik
dengan  cara  sederhana  dimuldad
dengan upaya pencarign mengenai
mformasi  kanker serviks tersebut,
sedangkan responden yang memalika
tingkat pendidikan  vang rendah
memandang fenomena tersebut hanya
schatas simpan jika terjadi kejadian
kanker serviks di  lingkungannya,
namun tidak jerang yang melakukan
analisis atay memukirksn mengapa
kejadian kanker serviks terscbut dapat
terjadi.  Apabila  ditinjau  dan
pekerjaan responden, scluruh
responden adalah thu rumah tangza,
menurut Moulana (2009) pekerjaan
menentukan sumber informasi yang
didapatkan dam janngan sosial yang
dimiliki. Perkembangan  teknologi
mendukung setiap pekerjaan. Sumber
informasi dan jaringan sosial yang
didapat lebth hanvak dibandingkan
perempuan vang hanva berdiam i
rumah.

Selain siu, seiclah dilakukan
pendidikan keschatan masth terdapat
responden dengan pengetahuan yang
cukup maupun kurang, hal ini dapat
discbabkan karena pengetahuan yang
diperoleh responden dalam
pelaksanaan  pendidikan  keschatan
tergantung dan intesitas dan perhatian
responden pada tema (Notoadmodjo,
2008).

Pendidikan keschatan tentang
kanker serviks bertujuan  untuk
memberikan informas: kepada WUS
tentang pengertian kanker serviks,
tanda dan gejals kanker serviks,
penyebab  kanker serviks, cara
pencegahan kanker servks dan lain-
lam. Dengan  terpapamya  WUS
terhadap informasi tersebui
diharapkan  pengetahuan  tentang
kanker serviks dapat meningkat pula.
Menurut (Rivanto 2011) pendidikan
keschatan  adalah  proses  yang
direncanakan dengan sadar untuk
menciptakan peluang bagi individu-
mdhividu untuk semantiasa  belajar
memperbmks  kesadaran  (literacy)
sertd meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya  {life  skill)  demi
kepentingan  keschatannya. Hal im
berart pendidikan kesehatan
merupakan salah satu upaya agar
individu-individu dapat menghindari
atau mencegah hal-hal yang dapat
merugikan  keschatan mercka dan
orang lain.

Berdasarkan  asums pencliti
scbelum  dibenkan pendidikan
keschatan schagian besar responden
memiliki pengetahuan kurang dan ada

responden vang memiliki
pengetahuan cukup, walaupun
responden belum pernah

mendapatkan  informasi  keschatan
tersebut dari petugas keschatan, hal
il dikarenakan banyak cara untuk
memperoleh  pengetabuan baik
melalui TV, internet, sosial media,
maupun  dari  lingkungen  sckitar
responden. Selain itu tidak tegadinya
peningakatan  pengetohuan  positest
pada  schagian  kecil responden
dikarenakan  faktor wusia yang
tergolong sudah wa dan pendidikan
vang masih  tergolong  remdah
schingga mempengaruhi daya
tangkap. mgatan dan pengalaman
karena post test dilakukan sctelah 7
harn penyuluhan. Mamun, ada juga
responden vang masih memperoleh



pengetahuan cukup saat posttesi hal
ini dikarenakan pada saat pendidikan
keschatan berlangsung sulit
mengkondisikan  lingkunpan  yang
kondosif, dikarenakan hampir
setengahnya respondena membawa
ansknya vang masth membutubkan
pengawasan schingga responden lebih
fokus pada anaknya yang
mengakibatkan kurang tertank pada
tema yang dibenkan dan  tidak
sepenuhnva  memperhatikan  dengan
baik. Hal ini sesuai dengan teori dari
Motoatmod)jo {2008), yang
menyvatakan bahwa pada  wakiu
penginderaan sampar menzhasilkan
pengetahoan tersebut sangat
dipengaruli oleh intensitas perhatian
dan persepsi terhadap obek. Selain
iu, pada sanst pendidikan keschatan
berlangsung tidak diketahui kondisi
emosi responden,  dalam  keadaan
fenang atnu cemas. Schinga sangat
mempengaruhn hasil postres:.
. Minat WUS Mengikuti IVA Test
Sebelum  dan Sesudah  diberikan
Pendidikan Keschatan

Berdasarkon hasil penelittan di
wilayah kega Puskesmas  Segini
Samannda schelum  dilakukan
pendidikan kesehatan sebagian besar
responden memiliki nunat  rendah
terhadap IV A test, yaitu sehanyak 28
responden (70%). schanyak 12
responden | 30%) responden memilik:
minat sedang dan tdsk ada yang
memiliki minat baik (0%). Kemudian
setelah diber pendidikan keschatan,
schagian besar responden memmbik
minat tnger yailu  schanyak 26
responden  (65%), minat  sedang
schanyak 9 responden (22.5%) dan
sehanyak 5 responden ads wang
memiliki minat rendah { 12.5%).

Hasil peneliian im didukung
oleh penclinan Suprapti {201 7) bahwa
tegadi peningkatan minat mengkut:
IV A test seteloh dibenkan pendidikan
keschatan  tentang  kanker serviks.
Dimana sebelum diberikan

pendidikan  keschatan  minat  ibu
mengikutt VA test dalam katepon
scdang scbanyak 17 responden
{56.3%) dan setelsh dibenkan
pendidikan keschatan terjadi
perubahan  minat  dalam  kategon
tinggi  sebanyak 26 responden
(86,7%).

Selamn mengalami pemingkatan,
terdapat 4 responden (40%) tdak
mengalami  peningkatan munat
mengikuti I'VA test setelah dilakukan
pendidikan  keschatan.  Hal  ini
dikarenakan  pendidikan  responden
yang masih tergolong rendeh maupun
usia lebih dan 40 tahun.

Hasil penclitian  ini  sesuai
dengan penclitian (Sylvia . Mupepi
2011) wanita vang berumur 25-34
tahun lebih  bersedia  melakukan
sknming kanker serviks dibandingkan
dengan wanita yang lebih tua. Sclain
i, menurnut penelian Priscilla et al
dalam (Secpa  2015) pendidikan
berkaitan dengan penguasaan
pengetahuan, semakin tinpgi gkt
pengetahuan maka akan semakin baik
respon vang terbentuk terhadap suatu
hal vang posinf. Tingkat pendidikan
juga  menuliki | hubungan  yang
bermakna  dengan  penerimaan
skrming kanker serviks.

Pada varibel pekerjaan, diketahui
bahwa hampir scluruhnya responden
ibu rumah tangga yaitu 33 responden.
Menurut (Sylvia . Mupept 2011)
penghasilan  berpengaruh  terhadap
kesediaan “skrming  kanker serviks.
Wanita yang berpenghasilan memaliki
kemungkingan vang lebih besar untuk
melakukan sknning kanker serviks
dibandingkan dengan wanita yang
bergantung  terhadap penghasilan
suanunya. Oleh karena i wanita
yang berpenghasilan dominan
mengikutt IVA  test dibandingkan
wanita yang tidak berpenghasilan.

Mamun dan hasil penchitan,
schagian besar responden dengan
pekerjaan sebagal thbu rumah tangga



memiliki minat tnggl walsupun ada
sehapian  kecil responden  yang
memiliki minat sedang dan rendah.
Sedangkan semua responden yang
berpenghasilan  sendin - memaliki
minat tinggl mengikuti VA 1est. Olch
karena itu dapat dismpulkan status
ckonomi mempengarubi minat WUS
mengikutt sknmng kanker serviks.

Minat SCEOTANE dalam
melakukan detek=i dini kanker serviks
khususnya IVA tinggi pengaruhnya
dengan keinginan yang keluar darni
masing-masing  orang  dan  juga
dipengaruhi olch kesadaran sescorang
tentang keschatan dinnya.  Sclain
umur den pendidikan ada beberapa
faktor yang mempengaruhi  minat
diantaranya status ekonomi, situsional
dan psikis (Hurlock 2008).

Banvak hal wang mampu
mempengaruhn minat mengikuts VA
test, salah satunya adalah dukungan
keluarga.  Berdasarkan  penclitian
Rahma dan Prabandari (2012}, hasil
analisis Chi-Square dapat diketahui
bahwa pvalive schesar 0,001 < 0.05,
vang berarti odi  hubungan vang
sigmfikan antara dukungan keluarga
dengan munat  WUS (Wanita Usia
Subur) dalam melakukan
pemeriksaan IVA di Desa Pangebatan
1l

Berdasarkan  asums:  pencliti,
banyaknya faktor-faktor  yang
mempengarubn minat tersebut yang
mengakibatkan masih adanya
responden  vang  memiliki muinat
rendah  maupun  sedang  setelah
diberikan  pendidikan  keschatan.
Sclain  faktor-faktor vangz  telah
dijelaskan sebelumnya, terdapat satu
faktor yang Juga sangat
mempengaruhi minat WUS mengikuti
IVA test vaiu letak peoprafis.
Dimana pada tempat penclitian ini
adalah wilayah perkotaan schingga
sangat mudsh menjangkao fasilitas
keschatan vang lainmva seperti klinik
atau  bidan  proktek, sehingpa

masyarakat tidak perlu mengantn di
Puseksmas  untuk  mendapatkan
pelayvanan IVA yang pada umumnya
pemeriksaan di Pusckesmas memakan
waktu yang lehah banyak karena harus
mengantri serta menyesuaikan dengan
jadwal kerja Puskesmas. Hal i
dikarenakan pada jam  kega
Puskesmas kebanyakan wanita sibuk
dengan  sktivitasnya  juga  seperti
mengurus rumah tangga atsu bekerja
di luar rumah wvang menerapkan
jadwal  istirshat yang singkat.
Walaupun  demikian, tetap temadi
peningkatan  manat WUS  setelah
dibentkan  pendidikan  keschatan
tentang kanker serviks. Hal i sesuai
dengan mjuan pendidikan keschatan
yaitu sebagmic upaya terjadinya
perubahan  perilaku  baik  perilaku
tertutup  moaupun terbuka  untuk
menciptakan  perilaku  masyarakat
yang kondusif untuk keschatan.

. Pengaruh  Pendidikan  Keschatan

Tentang Kanker Serviks Terhadap
Pengetahuan  dan Mimat 'WUS
Mengikutn I'VA Testdi Wilayah Kerja
Puskesmas Sezin Samarinda

Hasal wupn  stansuk — vanabel
pengetahnan dengan  mengpunakan
wji Wilcoxon Signed Rank Test mlai p
value = 0,0001 karcna nilel p value <
a 0,05 makns hasil damn uy bivariat
varabel pengetahuan adalah terdapat
perbedaan signifikan terhadap
pengetahuan WUS  tentang  kanker
serviks di wilayah kerja Puskesmas
Serir Samarinda sebelum dan setelah
dibenkan pendidikan keschatan.

Kemudian pada hasil uj1 statistik
vanabel minat dengan menggunokan
uji Wilcoxon Signed Rank Test nila: p
vaine = 0,0001 karena nila p value <
@ 0,05 maka hasil uji bivariat vanabel
minat adalah  terdapat perbedaan
signifikan  terhadap minat WUS
mengikutt IVA test di walayah kerja
Puskesmas Sczimn Samarinda sebelum
dan secielah dibenikan  pendidikan
keschatan.



Dari hasil uji statistik  diatas
maka dapat disimpulkan  bahwa
terdapat pengaruh sigmifikan
pendidikan keschaton tentang Kanker
Serviks terhadap pengetahwan dan
minat WUS mengikuti IVA test
setelah 7 han dibenikan penyuluhan di
wilayah kega Puskesmas  Segin
Samannda.

Hal imi scsuan dengan tujuan
pendidikan keschatan yait,
mengubah sikap individo, kelompok,
dan masyakarat menuju hal-hal positif
secara  lerencans melalon  proses
belajar { Mubarak 201 1L

Hal mi sesui dengan penelitian
Marlma - Lumawo  (2015), bahwa
pendidikan keschatan tentang kanker
serviks dapat mieningkatkan
pengetshuan  tbu,.  dan  setelah
dilakukan  pendidikan  keschatan
terdapat  kenamkan mila  rata-rata.
Sclain  wu, penelitian  menurit
Suprapti (2017) juga menyatakan
bahwa terjadi peningkatan minat
mengikutt TVA test setelah diberikan
pendidikan keschatan tentang kanker
serviks. Dimana sebelum diberikan
pendidikan  keschatan  minat  1bu
mengikutt IVA test dalam katepon
sedang  sebanyok 17 responden
(56,3%) dan sciclah  diberikan
pendidikan kesehatan terjadi
perubahan  munat  dalam  katepori
tinggi  scbanyak 26 responden
(86,7%).

Penelitian im juga diperkuat oleh
penelitian vang telah dilakukan oleh
Eliana San (2017} yang menyatakan
bahwa terdapat perubshan tingkat
pengetahuan by hamil setelah 7 han
diberikan  pendidikan keschatan
dengan milay hasil up  wilcoxon
Z=5.518 dan p value = 0,000.

Keberhasilan pendidikan
keschatan ditumjang olech beberapa
faktor diantaranva metode yang
digunakan, media  dan cara
penyampain. Penelitian ini
mengeabungkan  metode  hiburan,

ceramah  dan  diskusi.  Menurut
Purnama {2013} metode ceramah dan
diskusi lebih disukas oleh kelompok
dengan  latar belakang pendidikan
cukup, sedangkan metode dengan
media hiburan lebih disuka: oleh
kelompok  dengon  latar  belakang
pendidikan vang lebih rendah.

Media  berpengaruh  dalam
pembenian pendidikan keschatan
karena  akan membantu  penchii
memunculkan  ketertarikan  sasaran
dalam belajar schingga memudahkan
penvampaian. . materi ke  sasaran
{responden)  (Notoatmodjo, 2008).
Penelitian i1 mengzunakan metode
ceramah dengan media LCD untuk
menampilkan materi dalam  bentuk
power point yang dapat didukung
dengan gambar, foto dan video/film
vang dapat dinlang-ulang sehingga
lebih mudah diterima dan diingat.
Video tentang kanker serviks pada
penclitian . 1w dibuat dengan
menyajikan gabungan pambar dan
kata-kata vang dapat dipahami oleh
responden.  Rangkaian gambar dan
kata-kata vang apalila digabungkan
ternyata lelwh efekufl  untuk
memperiahankan  ingatan  danpada
honya menggunakan gambar atau
kata-kata sapa, menurut Mills dan Mc
Mullan tabun 2009 dalam Norazizah
{2016} tentang memaor jangka pendek
yang didapat dan gambar, kata, dan
gabungan gambar dan kata Media
pengajaran yang dapal memotivasi
minat dan tindakan responden adalah
media pengajaran yang dircalisasikan
dengan teknik hiburan seperti metode
video, olch karena 1tu metode video
dapat  memngkatkan pengetahuan
responden karena TP
meningkatkan motivasi minat dan
tindakan responden ketika
penyvuluhan  berlangsung  (Rahayu
012).

Untuk memperoleh hasil yang
optimal maka dilakukan
pengeabungan dengan dua atau lebih



media  pendidikan  keschatan  vaitu
media video terlebih dshulu baru
diiringi dengan media power paint
schingga audience dapat
mengzambarkan atan membayangkan
terlebih dahulu hal yang ndak dapat
digambarkan dengan bentuk tulisan di
slide power point. Panca indera dapat
dirangsang melaln  berbagai jenis
media  pendidikan  dan tingkat
pengetahuan dapat meningkat pka
dilakuksn dengan gabungan beberapa
media  dalam  penyampaiannya
{Maulana 2009). Selain ntu, peneliti
juga menggunakan feaffet vang dibagi
kan setelah pendidikan  keschatan
dilakukan schingga responden dapat
dipelmjant  kapanpun
{Ircham Machfoedz 2009),

Pada penzambilan data posttest
dilakukan setelah 7 han pendidikan
keschatan dikarenakan akan terjadi
pengendepan memort  pengetahuan
yang terianam dalam din sesorang
schingga bisa menjadi  penunjang
perubahan pengetahuan vang lebih
melekat pada responden
{ Notoatmod)o, 2008},

Apabila pengetahuan responden
meningkat maka semakin meningkat
pula minat mcng:ku.ll sknmng kanker
serviks, hal imi sesuni denga teori
MNotcatmodjo  (2008)  pengetahuan
adalah pemberian bukti-bukti alch
seseorang melahn proses pengingatan
atau pengenalan informasi dan ide
yvang sudah “diperoleh  sehelumnya.
Tanpa pengetahuan sescorang tidak
mempunyal dasar uniuk mengambil
keputusan dan menentukan tindakan
terhadap masalah yang dihadapi. IVA
Test merupakan saloh satu program
pemeriniah sehaga upaya deteksi dim
kanker serviks, dimana pada
perjalanan penvakit i, pada stadium
awal Gdak banyak memimbulkan
gejala vang dapat dirasakan wamita
Oleh karena itu scluruh wania di
Indonesia vang telah memkah atan

pemah menikah diwajibkan
mengikutt pemenkszan IVA test.

Berdasarkan  asumsi  pencliti
dalam tingkatan pengetahuan WUS di
wilavah kemja  Puskesmas  Segin
Samarinda  diklasifikasikan  dalam
tinpkatan memaham
(Comperiension) dimana  diartikan
sebapm dicapainya  pengertian
funderstending) tentang hal  yang
sudah kita kenali. Karena sudah
memaham  matert  yang  telah
dibenkan, maka responden mampu
menerjemahkan atau menjawab
pertanyaan tersebut meskipun dibert
denpan  kalimat “yang  berbeda.
Adapun minat mengikuti IV A test di
wilayah kerja Puskesmas Sepnni
Samarnda termasuk dalam jenjang
responding karena telah tegadi suatu
usaha untuk menjawab pertanvaan
atau mengenakan  tugas yang
dibenkan, terlepas dan pekerjaan i
benar atau salah, yang berarti WUS
menerima ide tersebut.

Kesimpulan

1
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'

Berdasarkan karakterstik responden
diperoleh  dota  bahwa  rata-rata
responden’ berusia  30-39  izhun
(45%%). dengan pendidikan terakhir
matarata  SMA  schanyak 22
responden  (55%). dan  rata-rata
responden adalsh IRT sebanyak 33
responden (82,5%).

Pengetahuan WUS tentang Kanker
Serviks di wilayah kerja Puskesmas
Sezin Samannda. sebelum
diberikan  pendidikan  keschatan
tidak ada WUS yang membiki
pengetshuan  vang  baik,  yailu
scbagian  besar WUS  memilik:
pengetahuan kurang 24 responden
(60%) dan penpetahuan cukup 16
responden (40%).

Minat WUS mengikuti IVA test i
wilayah kerja Puskesmas  Sepin
Samarinda, sebelum  dilakukan
pendidikan  keschatan  sebagian
besar responden memibkl  munat



rendah terhadap IVA test. yaitu
scbanyak 28 responden (70%).
schbanyak 12 respondem  (30%4G)
memiliki minat sedang dan tidak ada
yvang memiliks minat baik {0%6).

4. Setclah  diberikan  pendidikan
kesehatan  tenadi  pemingkatan
pengetahuan, schagian besar
responden memiliki  pengetahuan
yang baik yaitu scbanyak 29
responden  (72.5%), pengetahuan
cukup sebanyak & responden (20%:).
dan pengetahuan kurang schanyak 3

responden (7,5%)
5. Sctelah  dibenkan  pendidikan
keschatan terjadi pemingkatan minat

mengikutn [VA test, schagian besar
responden memmliki minat fingg
scbanyak 26 responden (65%).
minat sedang schanyak 9 responden
{22.5%), dan nunal rendah sebanvak
5 responden { 12.5%)

6. Pengaruh  pendidikan  keschatan
tentang  kanker serviks  terhadap
pengetahuan WUS, vaitu terdapat
pengaruh vang signifikan pemberian
pendidikan  keschaton  terhadap
pemngkatan pengetahuan di wilavah
kerja Puskesmas Segm Samarinda

7. Pengaruh  pendidikan  keschaian
terhadap mimat WUS  mengikuti
I'VA test. vanu terdapat pengarub
yvang sipmi fikan pemberian
pendidikan  keschatan  terhadap
minat WUS mengikuti TVA test di
wilayah ‘kerja Puskesmas  Segir
Samarinda

Saran

1. Bagi Responden
Diharapkan responden dapat
menerapkan dan  menyebarluaskan
informasi mengenal Kanker Serviks
dan cara pencegahannya vang telah
diberikan, serta lebith  termotivast
untuk mencari informasi mengenai
kesehatan din sendin.

. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan dapst mempublikasikan
hasil penchitan 1m, schbagai bahan

[ ]

pembelajaran  mahasiswa keschatan
khususnya dalam bidang kesehatan
reproduksi.

3. Bagi Pelayvanan Keschatan
Bagr pelavanan keschatan khusunva
puskesmas schagai pelayanan
kesehatan tingkat awal diharapkan
agar lebith meningkatkan program
Promos] keschatan khusunya
mengenal deteksi dim kanker serviks
dan melaksankan program IVA test
vang merupakan program pemerintah.

4. Bagi Pencliti Lain
Diharapkan  penelitian  ni dapat
digunakan schapm referensi bagi
peneliti lain dengan menambahkan
vanabel dan metode penclitan yang
berbeda.
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